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BAB II
MEDIA VCD DAN HASIL BELAJAR SISWA
A. Teori Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik[footnoteRef:2]. [2:  Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),    hal. 01] 

Belajar juga diartikan sebagai proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya[footnoteRef:3]. [3:  Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),  hal. 02] 

Adapun menurut beberapa para ahli mengenai pengerian dari belajar, di antaranya sebagai berikut :
a. Gestalt menyebutkan bahwa belajar adalah penyesuaian pertama yang memperoleh respon yang tepat untuk memecahkan problem yang dihadapi.
b. Thorndike, Pavlov, dan Waston mengatakan bahwa belajar pada hewan memiliki prinsip yang sama dengan manusia. Belajar atau pembentukan perilaku perlu dibantu dengan kondisi tertentu.
c. R. Gagne mempunyai dua devinisi belajar, yang pertama belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku. Kedua, belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan dari intruksi[footnoteRef:4]. [4:  Slameto, Ibid., hal.9-13] 

d. J. Bruner mengatakan bahwa belajar itu tidak untuk mengubah tingkah laku seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar lebih banyak dan mudah[footnoteRef:5]. [5: Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 115 ] 

Dari berbagai pendapat para ahli mengenai pengertian belajar terdapat persamaan dan perbedaan namun kesemuannya itu tertuju pada perubahan yang terjadi pada para peserta didik nantinya.  Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku.
2. Macam – Macam Teori Belajar
Ada beberapa macam belajar diantaranya adalah sebagai berikut :
a.  Belajar Bagian
Umumnya belajar bagian dilakukan oleh seseorang bilai ia dihadapkan pada materi belajar yang bersifat laus atau ekstensif, misalnya mempelajari sajak ataupun gerakan-gerakan motoris.
b. Belajar dengan wawasan
Belajar dengan wawasan yaitu proses mengorganisasikan pola-pola tingkah laku yang telah terbentuk menjadi satu tingkah laku yang ada hubungan dengan penyelesaian suatu persoalan.
c. Belajar diskriminatif
Belajar diskiminatif adalah suatu usaha untuk memilih beberapa sifat situasi atau stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai pedoman dalam bertingkah laku.
d. Belajar Global
Belajar ini adalah bahan pelajaran dipelajari secara keseluruhan berulang sampai pelajar menguasainya.
e. Belajar Insidental
Pada konsep pembelajaran ini bertentangan dengan anggapan bahwa belajar itu selalu berarah tujuan (intensional). Sebab dalam belajar incidental pada individu tidak ada sama sekali kehendak untuk belajar.
f. Belajar instrumental
Pada belajar instrumental, reaksi-reaksi seseorang siswa yang diperlihatkan diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah siswa tersebut akan mendapat hadiah, hukuman, berhasil atau gagal.
g. Belajar intesional 
Belajar intesional adalah belajar dalam arah tujuan. Ia merupakan lawan dari belajar incidental
h. Belajar laten
Dalam belajar laten, perubahan-perubahan tingkah laku yang terlihat tidak terjadi secara segera dan oleh karena itu disebut laten.
i.  Belajar mental
Perubahan kemungkinan tingkah laku yang terjadi disini tidak nyata terlihat, melainkan hanya berupa perubahan proses kognitif karena ada bahan yang dipelajari.
j.  Belajar produktif
Belajar produktif adalah sebagai belajar dengan transfer yang maksimum. Belajar disebur produktif bila individu mampu mentransfer prinsip menyelesaikan satu persoalan dalam satu situasi ke situasi lain.
k. Belajar verbal
Belajar verbal adalah belajar mengenai materi verbal dengan melalui latihan dan ingatan[footnoteRef:6]. [6: Slameto, Op.Cit., hal. 5-8 ] 

Sedangkan, Muhibbinsyah yang dikutip dalam buku Nyayu Khodijah mengemukakan macam-macam belajar yang umum dijumpai dalam proses pembelajaran antara lain adalah :
a.  Belajar abstrak
Belajar abstrak adalah belajar yang menggunakan cara berfikir abstrak. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman dan pemecahan masalah- masalah yang tidak nyata.
b. Belajar keterampilan 
Belajar keterampilan adalah belajar dengan menggunakan gerakan-gerakan motorik yakni yang berhubungan dengan urat-urat syaraf. Tujuannya adalah memperoleh dan menguasai keterampilan jasmaniah tertentu.
c.  Belajar sosial
Belajar social pada dasarnya adalah belajar memahami masalah-masalah social dan teknik-teknik untuk memecahkan masalah tersebut. Tujuannya adalah untuk menguasai pemahaman dan kecakapan dalam memecahkan masalah-masalah social seperti malasalah keluarga, masalah persahabatan, masalah kelompok, dan masalah-masalah yang lain yang bersifat kemasyarakatan.
d. Belajar pemecahan masalah
Belajar pemecahan masalah adalah belajar menggunakan metode ilmiah atau berfikir secara sistematis, logis, teraatur, dan teliti. Tujuannya adalah untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tunas.
e.  Belajar rasional
Belajar rasional adalah belajar dengan menggunakan kemampuan berfikir secara logis dan sistematis. Tujuannya adalah untuk memperoleh berbagai kecakapan menggunakan prinsip-prinsip dan konsep.
f.  Belajar kebiasaan 
Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau perbaikan  kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras secara kontekstual, serta selaras dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku.

g.  Belajar apresiasi
Belajar apresiasi adalah belajar mempertimbangkan arti penting atau nilai suatu objek. Tujuannya adalah agar siswa memperoleh dan mengembangkan kecakapan ranah afektif yang dalam hal ini kemampuan menghargai secara tepat terhadap nilai objek tertentu. Misalnya apresiasi sastra, apresiasi music, dan sebagainya.
h.  Belajar pengetahuan
Belajar pengetahuan adalah belajar dengan cara melakukan penyelidikan mendalam terhadap objek pengetahuan tertentu. Tujuannya adalah agar siswa memperoleh atau menambah informasi dan pemahaman terhadap pengetahuan tertentu yang biasanya lebih rumit dan memerlukan kiat khusus dalam mempelajarinya. Misalnya dengan menggunakan alat-alat laboraturium dan penelitian lapangan[footnoteRef:7]. [7:  Nyayu Khodijah, Psikologi Belajar, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), hal 44-47] 

	Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa banyak sekali macam-macam belajar yang dapat dilakukan oleh semua siswa dalam proses pembelajaran sebagai proses pembentukan dan atau modifikasi segala bentuk kecakapan, keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, kegemaran dan sikap guna mencapai suatu perubahan yang ingin dicapai dan di kehendaki.
3. Prinsip-Prinsip Belajar      
Belajar sebagai kegiatan sistematis dan kontinu memiliki prinsip-prinsip dasar sebagai berikut :

a.  Belajar berlangsung seumur hidup
Belajar merupakan proses perubahan perilaku peserta didik sepanjang hayat dari mulai buaian ibu sampai menjelang masuk ke liang lahat yang berlangsung tanpa henti, serasi dan selaras dengan periodesasi tugas perkembangan peserta didik.
b.  Proses belajar adalah kompleks, tetapi terorganisir
Proses belajar yang mempengaruhinya, antara lain kualitas dan kuantitas raw input (peserta didik) dengan segala latar belakangnya, instrumental input, dan environmental input yang kesemuanya diorganisasikan secara terpadu dan sistematis dalam rangka mencapai tujuan belajar.
c.  Belajar berlangsung dari yang sederhana menuju yang kompleks
d.  Belajar mulai dari yang factual menuju konseptual
Proses pembelajaran merupakan proses yang sistematis dan integrative dimana penyajian bahan ajar disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik yang dimulai dengan bahan ajar yang bersifat factual yang mudah diamati oleh panca indra menuju bahan ajar yang kompleks.
e.  Belajar mulai dari yang konkret menuju abstrak
f.  Belajar merupakan bagian dari perkembangan
Proses pembelajaran merupakan mata rantai perjalanan kehidupan peserta didik 
g. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh factor bawaan (heredity), lingkungan (environment), kematangan (time or maturation), serta usaha keras peserta didik sendiri (endeavor)
h. Belajar mencakup semua aspek kehidupan yang penuh makna, dalam rangka membangun manusia seutuhnya dan bulat, baik dari sisi agama, ideology, politik, ekonomi, social, budaya, dan ketahanan.
i. Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu, baik dalam lingkungan keluarga, sebagai pendidikan awal bagi lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolahnya.
j.  Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru
k. Belajar yang berencana dan sengaja menurut motivasi yang tinggi
l. Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan lingkungan internal seperti hambatan psikis dan fisik (psikosomatis), dan eksternal, seperti lingkungan yang kurang mendukung, baik social, budaya, ekonomi, keamanan, dan sebagainya
m. Kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bimbingan dari orang lain, mengingat tidak semua bahan ajar dapat dipelajari sendiri[footnoteRef:8]. [8:  Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal. 18-19] 

Sedangkan, Slameto dalam bukunya menyebutkan prinsip-prinsip belajar dibagi menjadi empat prinsip, diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar
1) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan intruksional.
2) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan intruksional
3) Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif
4) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya.
b. Sesuai hakikat belajar
1) Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahaap menurut perkembangannya.
2) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan discovery
3) Belajar adalah proses kontingulasi (hubungan antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian yang diharapkan.
c. Sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari 
1) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya.
2)  Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan intruksional yang harus dicapainya.
d. Syarat keberhasilan belajar
1) Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar dengan tenang
2) Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan atau berkali-kali agar pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa[footnoteRef:9]. [9:  Slameto, Loc. Cit., hal. 27-28] 

Jadi, prinsip-prinsip belajar ini sangat penting dalam proses pembelajaran, baik itu untuk siswa dan guru. Walaupun terkadang tidak semuanya terwujud dalam proses pembelajaran. Begitu juga dengan pembelajaran dengan menggunakan Media Video Compact Disc (VCD) yang memperhatikan prinsip-prinsip belajar sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancer.
B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil Menurut  Raslaini Asmiyati merupakan perolehan yang didapat oleh seseorang setelah orang itu melakukan Sesuatu kegiatan atau tindakan sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan[footnoteRef:10]. [10:  Raslaini Asmiyati, Pengembangan Model-Model Pembelajaran PAI, (Yogyakarta , 2009 ), hal. 72] 

Sedangkan Belajar, Menurut Slameto ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya[footnoteRef:11]. Nana Sudjana mengatakan hasil belajar adalah Hasil belajar merupakan keseluruhan pola perilaku baik yang bersifat Kognitif, Afektif, maupun Psikomotorik yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar[footnoteRef:12]. Menurut Grondlund yang dikutip dalam buku Nyayu Khodijah dijelaskan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang diharapkan dari pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rumusan perikau tertentu.  [11:  Slameto, Op.Cit., hal. 2]  [12:  Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 22] 

Sedangkan menurut Sudijarto yang dikutip kembali dalam buku Nyayu Khodijah dijelaskan bahwa hasil belajar adalah tingkat pernyataan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan[footnoteRef:13]. Hasil belajar menunjukan pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya dan derajat perubahan tingkah laku siswa[footnoteRef:14]. [13:  Nyayu Khodijah, Loc. Cit, hal. 235]  [14: Kris Setyaningsih, Pengembangan Kurikulum, (Palembang, 2009), hal. 38 ] 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan, bahwa hasil belajar adalah suatu hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa ataupun kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa setelah ia mengikuti kegiatan program pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.
2. Macam-Macam Hasil Belajar
Hordward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita, masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni  (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris. 
Dalam sistem Pendidikan Nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga Ranah, yakni Ranah Kognitif, Ranah Afektif, dan Ranah Psikomotorik.
1). Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni :
a. Tipe hasil belajar : Pengetahuan atau Ingatan
Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah yang paling rendah. Namun tipe hasil belajar  ini menjadi prasarat bagi tipe hasil berikutnya. Hafal menjadi prasarat bagi pemahaman.
b. Tipe hasil belajar : Pemahaman
Tipe hasil belajar yang lebig tinggi daripada pengetahuan adalah pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu  yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunakan penunjuk penerapan pada kasus lain.
c. Tipe hasil belajar : Aplikasi 
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau situasi khusus. Abstrasksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. Mengulang- ulang menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau keterampilan.
d. Tipe hasil belajar : Analisis
Analisis adalah usaha memilah suatu integrasi menjadi unsure- unsure  atau bagian- bagian sehingga jelas hirarkinya dan atau susunannya. Analisis merupakan kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya.
e. Tipe hasil belajar : Sintesis
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam bentuk menyeluruh disebut sintesis. Berfikir berdasarkan pengetahuan hafalan, berfikir pemahaman,  berfikir  aplikasi, dan berpikir analisis dapat dipandang sebagai berfikir konvergen  yang satu tingkat lebih rendah dari pada berfikir divergen. Berfikir sintesis adalah berfikir divergen. Dalam berfikir divergen pemecahan atau jawabannya belum dapat dipastikan.
f. Tipe hasil belajar : Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materi dan lain-lainnya.

2). Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek, yakni :
a. Reciving (attending) atau penerimaan, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang dating kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain.
b. Responding atau jawaban yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi yang datan dari luar
c. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi.
d. Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu system organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas yang telah dimilikinya.
e. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua system nilai yang telah dimilki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.

3). Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar  keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik , yakni  :
a.  Gerakan reflex (keterampilan pada gerakan yang tidak disadari )
b.  Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar
c.Kemampuan perceptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain.
d. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan.
e. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks.
f. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif dan iterpretatif.[footnoteRef:15] [15: Nana Sudjana, Op.Cit., hal. 22-31 ] 


Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan pada kogintif, afektif dan psikomotorik sebagai pengaruh pengalaman belajar yang dialami oleh siswa baik berupa suatu bagian, unit, atau bab materi tertentu yang diajarkan selama proses pembelajaran. Dalam penelitian ini aspek yang diukur adalah perubahan pada tingkat kognitifnya saja.

3. Manfaat Hasil Belajar
Segala sesuatu yang dilakukan dalam kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar sudah tentu ada manfaatnya demikian juga dengan hasil belajar. 
Adapun manfaat hasil belajar adalah :
a. Untuk mengetahui batas kapasitas keilmuaan seseorang guna menyusun rencana pembelajaran untuk kegiatan belajar mengajar selanjutnya,.
b. Untuk menempati posisi tertentu misalnya naik kelas, kelulusan dan rangking untuk memperoleh beasiswa atau rekrumen mahasiswa baru [footnoteRef:16] [16:  Dwi Jaya, Metode Pembelajaran yang Efektif, (Palembang : Unsri Press, 2009), hal. 34 ] 

Pendapat lain menyataan bahwa manfaat dari hasil belajar adalah Kriteria untuk menilai hasil belajar, pillhan untuk mengambil keputusan terhadapat hasil belajar peserta didik dan jenis-jenis hasil pengambilan keputusan[footnoteRef:17] [17:  Nazarudin Rahman, Op.Cit.,  hal. 178] 

Jadi manfaat yang diharapkan dalam hasil belajar ini adalah agar siswa dapat mengetahui sejauh mana materi yang didapat selama proses pembelajaran serta siswa dapat mengambil sebuah keputusan dalam menempati posisi tertentu untuk kegiatan belajar mengajar selanjutnya.
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar.
Dalam praktiknya keberhasilan belajar  proses dan hasil belajar dipengaruhi oleh banyak factor . Secara umum terdapat tiga faktor umum yang mempengaruhi pembelajaran, yaitu :
a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yaitu kondisi keadaan jasmani dan rohani siswa.
b. Faktor eskternal ( faktor dari luar diri siswa ), yaitu kondisi lingkungan disekitar siswa.
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning)[footnoteRef:18]. [18: Ismail Sukardi, Model dan Metode Pembelajaran Modern : Suatu Pengatar, (Palembang : Tunas Gemilang Press, 2011), hal. 2 ] 

Pendapat lain tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ataupun proses belajar dikemukakan oleh Slameto, mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor Intern dan faktor Ekstren. Faktor Intern adalah factor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan factor Ekstern factor yang ada di luar individu[footnoteRef:19]. [19:  Slameto, Loc.Cit., hal. 54-71] 

1. Faktor dari Dalam Diri Individu ( Internal)
Faktor yang berasal dari dalam diri individu (Faktor Internal) diklasifikasikan menjadi 2, yaitu faktor Jasmaniah dan faktor Psikologis.
a. Faktor  Jasmaniah
Faktor keadaan Jasmani atau faktor Fisiologi sangat berpengaruh terhadap proses maupun prestasi belajar anak. Yang termasuk faktor Jasmani, adalah sebagia berikut  :
1). Faktor Kesehatan
Proses belajar mengajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu. Badan yang tidak sehat akan mengakibatkan kurangnya semangat di dalam belajar, pusing atau ngantuk. Oleh sebab itu, agar dapat belajar dengan baik, seseorang harus pandai menjaga kondisi badan agar selalu prima. 
2) Faktor cacat tubuh
Segala hal yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau fisik disebut cacat tubuh, misalnya buta, tuli, bisu, atau pincang. Cacat tubuh ini akan sangat mempengaruhi proses belajar seseorang. Upaya yang dapat kita tempuh untuk membantu ialah dengan memberikan alat khusus guna mengatasi kecacatannya ini.[footnoteRef:20] [20:  Sungkowo Soetopo dan Yulie Sudarti, Belajar dan Pembelajaran, (Palembang, 2010), hal. 11-12 ] 


b. Faktor Fisiologis
Ada beberapa faktor Psikologis yang dapat mempengaruhi proses belajar murid. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :
1) Intelegensi 
      Intelegensi merupakan modal utama dalam melaakukan aktivitas belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal. Orang yang berintelegensi rendah tidak akan mungkin mencapi hasil belajar yang melebihi orang yang berintelegensi tinggi.
2) Motivasi
      Motivasi belajar seseorang akan menentukan hasil belajar yang dicapainya. Bahkan dua orang yang sama-sama menunjukkan perilaku belajar yang sama namun memiliki motivasi belajar yang berbeda akan mendapat hasil belajar yang relative berbeda.
3) Minat 
      Adanya minat terhadap objek yang akan dipelajari akan mendorong orang untuk mempelajari Sesutu dan mencapai  hasil belajar yang maksimal. Karena minat merupakan komponen psikis yang berperan mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang diinginkan, sehinggga ia bersedia melakukan kegiatan berkisar objek yang diminati. 
4) Memori
      Kemampuan untuk merekam, menyimpan, dan mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajari akan sangat membantu dalam proses belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik[footnoteRef:21]. [21: Nyanyu Khodijah, Loc.Cit., hal. 51 ] 

5) Emosi
      Faktor emosi sangat mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Emosi yang mendalam membutuhkan situasi yang cukup tenang. Emosi yang mendalam akan mengurangi konsentrasi dalam belajar dan akan menggangu serta mengahambat belajar[footnoteRef:22]. [22: Sungkowo Soetopo dan Yulie Sudarti, Op. Cit., hal. 13 ] 

6) Sikap     
      Dalam proses belajar, sikap individu dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah gejala internal yang mendimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relative terhadap objek, orang, peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun negative.
7) Bakat
      Bakat adalah kemampuan seseorang menjadi salah satu komponen yang diperlukan dalam proses belajar seseorang. Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil[footnoteRef:23]. [23: Ismail Sukardi, Op.Cit., hal. 7-8 ] 

8) Kematangan
      Kematangan adalah suatu fase dalam pertumbuhan seseorang, yaitu pada saat alat-alat tuduh sudah siap untuk menerima kecakapan baru. Misalnya, dengan kematangan, seseorang sudah dapat mempergunakan untuk memegang atau menulis, dengan otaknya sudah siap untuk berpikir.
9) Kesiapan	
      Kesiapan merupakan kesediaan untuk memberi respon. Murid yang tidak dapat merespons dengan cepat akan mengalami hambatan dalam belajar.

c. Faktor Kelelahan
Faktor kelelehan dibagi menjadi dua, yakni kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani tampak pada lemah lunglainya badan dan kecenderungan untuk membaringkan tubuh, misalnya karena kelaparan. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kebosanan sehingga minat untuk menghasilkan sesuatu hilang[footnoteRef:24]. [24:  Sungkowo Soetopo dan Yulie Sudarti, Op.Cit., hal. 14-17] 

2. Faktor-Faktor Eksternal
Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar murid (faktor eksternal). Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi proses belajar dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu (a) faktor keluarga (b) faktor sekolah, dan (c) faktor masyarakat.
a. Faktor keluarga 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Yang termasuk faktor keluarga adalah  (1) cara orang tua mendidik, (2) relasi anggota keluarga, (3) suasana rumah tangga, dan (4) keadaan ekonomi keluarga.
1) Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik amak-anaknya merupakan faktor yang sangat menentukan bagi keberhasilan proses belajar. Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak kurang berhasil dalam proses belajarnya.
2) Hubungan Antara Anggota Keluarga
Hubungan antara keluarga dengan anak juga sangat menentukan keberhasilan proses belajar. Agar proses belajar bisa berhasil dengan baik, maka perlu di usahakan hubungan yang baik antar keluarga, yaitu dengan adanya saling pengertian dan kasih sayang.
3) Suasana Rumah
Suasana yang gaduh  atau ramai dan sering terjadi pertengakaran antara anggota keluarga akan mempengaruhi  belajar anak. Agar anak dapat belajar dengan nyaman dan tenteram di rumah, perlu diciptakan suasana yang nyaman pula.
4) Keadaan Ekonomi Keluarga 
Anak yang berada dalam keluarga yang miskin yang kebutuhan pokoknya kurang atau bahkan tidak terpenuhi dapat mengalami gangguan kesehatan akibatnya, belajar anak pun terganggu. Di sisi lain, anak yang berada dalam lingkungan miskin, jika hidup di tengah anak-anak yang kaya akan merasa minder karena merasa kekurangan. Hal ini pun akan dapat menggangu  belajar anak. Anak yang miskin akan sulit memenuhi kebutuhan-kebutuhan atau fasilitas-fasilitas belajarnya.

b. Faktor Sekolah
Di antara faktor-faktor  sekolah yang dapat mempengaruhi proses belajar anak adalah kurikulum, keadaan gedung, waktu sekolah, alat pelajaran, metode pembelajaran, hubungan antara murid dengan murid.
1) Faktor Kurikulum
Kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh murid untuk memperoleh sejumlah pengetahuan.
2) Keadaan Gedung 
Keadaan gedung juga akan sangat mempengaruhi proses belajar. Gedung yang tidak baik dan tidak terawat lebih-lebih pengatuaran alat-alat pendidikan yang terdapat dalam gedung tidak teratur , akan menyebabkan murid cepat bosan dan tidak betah berada di dalam ruangan kelas. Ini semua akan mengganggu proses belajar.
3) Waktu Sekolah
Waktu belajar pada siang hari kurang dapat mengahasilkan belajar yang baik karena siang hari merupakan waktu untuk istirahat. Murid yang belajar di siang hari akan mudah mengantuk dan lesu. Waktu pengaturan jadwal pelajaran juga sangat berpengaruh bagi keberhasilan proses belajar.
4) Alat Pelajaran
Untuk memperlancar proses pembelajaran, murid memerlukan alat-alat yang dapat mendukung dan mencukupi, misalnya perpustakaan yang lengkap, laboraturium yang lengkap, dan lat-alat lain yang digunakan oleh guru dalam membelajarkan.
5) Metode Pembelajaran
Faktor yang sangat berpengaruh bagi keberhasilan murid dalam belajar ialah metode guru dalam membelajarkan. Jika guru tidak pandai memilih dan menggunakan metode yang tepat dalam membelajarkan, murid akan sulit pula dalam menerima dan memahami materi pelajaran yang disampaikan guru.
6) Hubungan Antara Guru Dan Murid
Guru yang tidak baik hubungannya dengan murid, akan dibenci atau kurang disukai mata pelajaran yang diberikan. Akibatnya, hasil belajar yang diharapkan kurang atau tidak mendapatkan hasil sesuai dengan harapan.
7) Hubungan Antara Murid Dengan Murid
Guru perlu membina semua murid berupa pembimbingan dan penyuluhan agar setiap murid dapat berinteraksi  dengan baik, antara murid yang satu dengan murid yang lainnya.

c. Faktor Masyarakat
Kehidupan masyarakat di sekitar murid berada merupakan salah satu factor yang dapat berpengaruh terhadap belajar anak. Jika murid berada pada lingkungan yang baik, terdiri atas orang-orang terpelajar, berbudi pekerti  baik, akan berpengaruh baik bagi murid sehingga dapat menjadi pendorong untuk belajar lebih giat, dan berbuat seperti orang yang berada di lingkungannya. Sebaliknya, jika murid berada di lingkungan yang anak-anaknya tidak terpelajar, malas, berbuat kebinasaan yang tidak baik, seperti suka berjudi, narkoba, maka bisa berpengaruh jelek pula kepada anak.    
Jadi faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung atau tidak langsung dalam mempengaruhi hasil belajar yang dicapai seseorang. Karena adanya factor-faktor tertentu yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu motivasi, intelegensi dan kecemasan.
Sedangkan kemampuan untuk mencapai hasil belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama islam adalah kemampuan siswa yang didapat setelah melakukan berbagai tahap proses pembelajaran, sehingga memperoleh suatu pengevaluasian terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan Media Video Compact Disc (VCD).

C. Media Pembelajaran Video Compact Disc (VCD)    
1. Pengertian Media Pembelajaran
Perkembang ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tettutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntunan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien meskipun sederhana tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik, pengetahuan yang harus dimiliki oleh guru tentang media pembelajaran meliputi[footnoteRef:25]: [25: Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,(Jakarta: Rajawali Press, 2011), hal. 2 ] 

1. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar;
2. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan;
3. Seluk beuk proses belajar;
4. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan;
5. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran;
6. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan;
7. Bebagai jenis alat dan teknik media pendidikan;
8. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran;
9. Usaha inovasi dalam media pendidikan;
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya.
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti “tengah” , “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, Media adalah perantara (   ﻮﺴﺎﺀﻴﻞ  )   atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.[footnoteRef:26] Menurut Arif Sadiman dkk, Media adalah “Sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikianrupa sehingga proses belajar terjadi”.[footnoteRef:27] Sedangkan lembaga persatuaan Pendidikan Amerika berpendapat media merupakan segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Menurut NEA, media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik cetak maupun audiovisual serta peralatannya[footnoteRef:28].  [26:  Azhar Arsyad, Ibid., hal.3]  [27:  Arief S.Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal. 7]  [28:  Arief S.Sadiman, Ibid., hal. 6] 

	Menurut Nana Sudjana dalam bukunya media pengajaran bahwa” Media yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dapat mempertinggi hasil belajar. Jadi dengan menggunakan media dapat mengefektifitaskan proses belajar mengajar salah satu kompenen penting dalam proses mengajar adalah alat pendidikan.[footnoteRef:29] [29:  Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung : Sinar Baru, 2005), hal. 2] 

	Jadi Media adalah peranan atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan melihat pengertian secara harfiah tersebut maka media sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar guna memberikan informasi itu cepat diterima oleh siswa dalam kondisi terjadinya interaksi anatara guru dan siswa.
Sering kali Media pendidikan digunakan secara bergantian dengan istilah alat bantu atau media komunikasi sebagai mana yang kemukakan oleh Hamalik dalam Azhar Arsyad dimana suatu proses komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil maksimal apabila digunkan alat bantu yang disebut  media komunikasi. Sementara itu Gagne dan Brigs secara inplisit mengungkapkan bahwa media oembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, taperecorder, kaset, video kamera, vedio recorder, film, slide (gambar bingkai) foto, gambar, grafik, televise dan komputer[footnoteRef:30]. [30: Azhar Arsyad, Op.Cit., hal 4 ] 

Jadi media pembelajaran secara garis besar dapat diartikan sebagai alat atau wahana fisik yang mengandung materi pendidikan didalam  lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Menurut Azhar Arsyad ciri-ciri media pembelajaran adalah[footnoteRef:31]: [31:  Azhar Arsyad, Ibid., hal 6-7] 

1. Media pendidikan memilik pengertian fisik yang dewasa ini dikenalan sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indera.
2. Media pendidikan memiliki pengertian non fisik yang dikenal dengan software (perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang akan disampaikan kepada siswa.
3. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.
4.  Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik di dalam maupun luar kelas.
5. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
6. Media pembelajaran dapat  digunakan secara masal (misalnya radio dan televisi), kelompok besar, dan kelompok kecil (misalnya film, slide, video dan OHP), atau perorangan  (misalnya : modul, komputer, radio, tape, kaset, video recorder).
7. Sikap perbuatan, organasasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan dengan penerapan suatu ilmu.

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, maka media pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu alat atau sarana yang dapat dijadikan sebagai perantara penyerapan informasi baik berbentuk audio, visual, maupun audio visual, baik dan hardware, maupun software baik berasal dari buku maupun sikap dan kehidupan sehari-hari, yang semua itu dapat dijadikan sebuah rangsangan bagi siswa untuk mau belajar. Selain itu media juga berfungsi sebagai alat penyampai pesan dari pendidik kesiswa/peserta didik. Sedangkan jika dilihat dari fungsi lainnya media, pembelajaran pun sangat berguna bagi guru untuk menarik perhatian siswa.  
Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem maka media pemeblajaran menepati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sisitem pembelajaran tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi tidak akan berlangsung secara optimal. “Media pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran[footnoteRef:32]. [32: Daryanto, Media Pembelajaran,(Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2011), hal. 6 ] 

Dengan semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada memungkinkan kita dapat memanfaatkannya dengan untuk mempermudah pekerjaan kita begitu pun dengan proses belajar-mengajar kita bisa menggunakan beberapa teknologi yang ada untuk memmbuat beberapa alat bantu mengajar (media pembelajaran) yang dapat digunakan untuk mengurangi yang ada didalam proses belajar-mengajar.
	2. Jenis-Jenis dan Prinsip Media Pembelajaran
	Perkembangan media pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi. Media pembelajaran diklasifikasi berdasarkan tujuan pemakaiaan dan karakteristik jenis media.
Menurut Schramm, Media digolongkan menjadi Media rumit, mahal, dan media sederhana. Schramm juga mengelompokkan media menurut kemampuan daya liputan yaitu :
1. Liputan luas dan serentak seperti TV, radio, dan facsimile
2. Liputan terbatas pada ruangan, seperti film, video, slide, poster audio tape.
3. Media untuk belajar individual, seperti buku, modul, program belajar dengan komputer dan telepon.
Menurut Gagne, media diklasifikasikan menjadi tujuh kelompok, yaitu benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar bergerak, film bersuara, dan  mesin belajar. Ketujuh kelompok media embelajaran tersebut dikaitkan dengan kemampuannya memenuhi fungsi menurut hirarki belajar yang dikembangkan, yaitu pelontar stimulus belajar, penarik minat belajar, contoh perilaku belajar, memberi kondisi eksternal, menuntun cara berpikir, memasukkan alih ilmu, menilai prestasi dan pemberi umpan balik.
Menurut Gerlach dan Ely, media dikelompokkan berdasarkan ciri-ciri fiiknya atas delapan kelompok, yaitu benda sebenarnya, presentasi verbal, presentasi grafis, gambar diam, gambar bergerak, rekaman suara, pengajaran terprogram dan stimulasi[footnoteRef:33]. [33: Daryanto, Ibid., hal. 17 ] 

Sedangkan, Klasifikasi media pembelajaran menurut beberapa para ahli adalah sebagai berikut :
a. Rudy Bretz, mengidentifikasi jenis-jenis media berdasarkan tiga unsure  pokok, yaitu: suara, visual, dan gerak.
b. Anderson mengelompokan media menjadi 10 bagian, yaitu : Audio, Cetak, Audio-Cetak, Proyeksi Visual diam, proyeksi Audio Visual Diam, Visual diam, Visual, Obyek Fisik, Manusia dan lingkungannya, dan Komputer.
c. Schram mengelompokkan media terdiri atas media besar (yang mahal dan kompleks) dan media kecil (sederhana dan murah).
d. Heinich membuat klasifikasi media terdiri atas : media yang tidak diproyeksikan, media yang diproyeksikan, media audio, media video, media berbasis computer,dan multi media kit[footnoteRef:34]. [34:  Muhammad Isnaini, Media Pembelajaran ,(Palembang, 2011), hal. 9-10] 


Lain halnya, Menurut Kemp dan Dayton mengelompokan media kedalam delapan jenis, yaitu (1) media cetakan, (2) media panjang, (3) overhead transparacies, (4) rekaman audiotape, (5) seri slide dan filmstrips, (6) penyajian multi-image, (7) rekaman video dan film hidup, dan (8) computer.[footnoteRef:35] [35: Azhar Arsyad. Op. Cit., hal 37 ] 

Berdasarkan pemahaman atas klasifikasi media pembelajaran tersebut, akan mempermudah para guru atau praktisi lainnya dalam melakukan pemilihan media yang tepat pada waktu merencanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Pemilihan media yang disesuaikan dengan tujuan, materi, serta kemampuan dan karakteristik pembelajar, akan sangat menunjang efisienisi dan efektifitas proses dan hasil belajar.
Prinsip yang mengandung penggunaan media pengajaran dalam proses belajar mengajar ada beberapa hal yang mendukung penggunaan media pengajaran dalam proses belajar mengajar seperti  yang dikatakan oleh Nana Sudjana dan Ahmad Rivai:
a. Perhatian siswa terhadap pengajaran sudah berkurang akibat kebosanan mendengarkan uraian guru.
b. Bahan pengajaran yang dijelaskan guru kurang dipahami siswa.
c. Terbatasnya sumber pengajaran 
d. Guru tidak bergairah untuk menjelaskan bahan pengajaran melalui penuturan kata-kata (verbal) akibat terlalu lelah disebabkan telah mengajar cukup lama[footnoteRef:36].  [36:  Nana Sudjana dan A. Rivai, Media Pengajaran, (Bandung : Sinar Baru, 2002), hal. 6] 


Sedangkan Nana Sudjana, yang dikutip oleh M. Sobry Sutikno dalam bukunya belajar dan pembelajaran, mengemukakan prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran sebagai berikut: 
a. Menentukan jenis media dengan tepat. Artinya, sebaiknya guru memilih terdahulu media manakah yang sesuai dengan tujuan dan meteri pelajaran yang akan diajarkan.
b. Menetapkan atau mempertimbangkan subyek dengan tepat. Artinya, perlu dipertimbangkan apakah penggunaan media itu sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.
c. Menyajikan media dengan tepat. Artinya, teknik dan metode penggunaan media dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode, waktu, dan sarana.
d. Menetapkan atau memperlihatkan media pada waktu, tempat dan situasi yang tepat. Artinya, kapan dan dalam situasi gimana pada waktu mengajar media digunakan.[footnoteRef:37] [37:  M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : 2009), hal. 113] 


Dari beberapa prinsip-prinsip pemilihan media menurut para ahli dapat penulis simpulkan sebagai berikut :
a. Memilih media yang akan digunakan harus berdasarkan maksud dan tujuan pemilihan yang jelas.
b. Menetapkan atau mempertimbangkan subyek dengan tepat sesuai dengan kemampuan siswa.
c. Menetapakan atau memperlihatkan media pada waktu, tempat dan situasi yang tepat.
3. Fungsi dan manfaat Media Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Sedangkan medote adalah prosedur untuk membantu sisw dalam meneriama dan mengolah informasi guna mencapai tujuan pembelajarn.
Menurut Gerlach dan Ely ada tiga fungsi atau kelebihan kemampuan media adalah sebagai berikut :
Pertama, kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali suatu objek atau kejadian. Dengan kemampuan ini, objek atau kejadian daat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada saat diperlukan dapat dipertunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian aslinya.
Kedua, kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan kembali objek atau kejadian dengan berbagai macam perbuatan (manipulasi) sesuai keperluan. Misalnya diubah ukurnya, kecepatannya, warnanya, dan dapat pula diulang-ulang penyajiannya.
Ketiga, kemampuan distributif, artinya media mampu menjangkau audiens yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak, misalnya siaran TV, Video, atau radio[footnoteRef:38] [38: Daryanto, Loc.Cit., hal. 8 ] 


Hamalik dalam Azhar Arsyad menyebutkan bahwa “Penggunan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa”[footnoteRef:39]. Dari pemaparan ini kita tahu bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan hasrat dan membawa dampak psikologi  serta menambah motivasi belajar bagi siswa. [39:  Azhar Arsyad, Loc.Cit., hal. 15] 

Menurut Levie dan Letz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, yaitu (a) fungsi  atensi, (b) fungsi afektif, (c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi kompensatoris.[footnoteRef:40] [40:  Azhar Arsyad, Ibid., hal. 16-17] 

Fungsi atensi, media merupakan initi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentarsi  kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna yang ditampilkan atau menyertai materi pelajaran.
Fungsi afektif, media dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika blajar teks yang bergambar.
Fungsi kognitif, media terlihat temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memenuhi dan mengingat informasi yang terkandung dalam gambar.
Fungsi kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media memberikan konteks   untuk memahami dan membatu siswa yang lemah membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.
Secara umum alat/media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut[footnoteRef:41]; [41:  Arief  S.Sadiman. Loc,Cit., hal 16-17] 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas.
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.
c. Dengan mengguanakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik.
d. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri.
Sedangkan, menurut Dale bahwa bahan-bahan audio-visual dapat memberikan banyak manfaat asalkan guru berperan aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga manfaat berikut ini dapat terealisaikan;
a. Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas.
b. Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa.
c. Menunjukkan hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan siswa. 
d. Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa.
e. Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan siswa.
f. Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran.
g. Memberikan umpan balik yang diperlukan siswa.
h. Melengkapi pengalaman yang dapat dikembangkan.
i. Memperluas wawasan dan pengalaman siswa.
j. Menyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran siswa[footnoteRef:42]. [42:    	Azhar  Arsyad, Op.Cit., hal 23-24.] 


Menurut, Sudjana dan A. Rivai, menemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:
a. Pembelajaran akan lebih baik menarik perhatian siswa. 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya.
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi.
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar.
Dari uraian dan pendapat beberapa para ahli diatas, dapatlah disimpulkan beberapa manfaat dan kegunaan dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi kepada siswa.
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak.
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.
d. Media pembelajaran dapat memberikan suatu metode mengajar yang lebih bervariasi kepada siswa.
4. Media Video Compact Disc (VCD)
a. Pengertian Media Video
Media VCD dapat digolongkan ke dalam jenis media Audio Visual yang dapat dilihat dan didengar. Media VCD merupakan suatu media dengan system penyimpanan dan perekam video dimana signal audio visual direkam pada pada disk plastic bukan pada pita magnetic[footnoteRef:43]. [43:  Azhar Arsyad. Ibid., hal 36] 

Video merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk membantu proses pembelajaran, baik untuk pembelajaran masal, individual, maupun berkelompok.[footnoteRef:44] Video adalah bagian yang memancarkan pada pesawat televisi, sedangkan disc selain menyimpan informasi gambar suara pada pita magnetik, ada suatu sistem lagi yaitu penyimpanan informasi gambar dan suara pada piring (disc). Ada dua sistem yang dikembangkan dalam video disc ini, yaitu sistem Optical dan sistem Capacitane. [44:  Daryanto, Op. Cit., hal. 86] 

Sistem optikal ialah menggunakan sinar laser (laser beam) untuk menjajaki informasi  encode electric yang direkam dipermukaan piring. Sistem ini ada sistem capacitance penjajakan informasi gambar dan suara dengan menggunakan tracking  arm dan stylus, sebagaimana layaknya pada trun table audio. Waktu putar dari video disc ini adalah satu jam masing-masing muka (sisi)
Sebagaimana VTR, video disc ini juga memilki kemampuan antara lain :
a. Reverse dan fast forward
b. Gerak cepat atau gerak lambat, baik maju maupun mundur
c. Single frame, baik gerak maju maupun gerak mundur
d. Pencari gambar secara cepat
e. Stereo sound.[footnoteRef:45]    [45:  Arief  S. Sadiman, Op.Cit.,hal. 294] 

[bookmark: more]Sedangkan Video Compact Disc (VCD) sistem penyimpanan dan rekaman video dimana signal audio visual direkam pada disket plastic bukan pada pita magnetic.[footnoteRef:46] Media VCD  Menurut Brown adalah suatu media pada program distribusi atau produksi untuk program master yang dibuat dalam bentuk film atau video tape dan dipindahkan atau ditransfer pada disc atau potongan plastik melalui proses yang tepat, yang dibentuk seperti piringan hitam. [46:  Azhar Arsyad, Op.Cit, hal 36] 

Selain itu Heinich, juga mengemukakan pengertian VCD adalah sebuah disc plastik yang digunakan untuk merekam suara, gambar, dan bahkan simbol atau lambing, dan juga suara dan gambar tersebut bisa ditayangkan atau ditampilkan kembali melalui VCD player dan monitor televisi[footnoteRef:47].  [47:  www. Google.co.id/ manfaat media VCD dalam Pendidikan/, 2 februari 2013,/ jam : 15.00] 

Begitu juga dengan Locatis mengemukakan pengertian VCD adalah suatu benda yang diformat untuk program televisi, yang fungsinya bisa merekam dan menampilkan informasi dalam bentuk audio visual. 	
Jadi dapat disimpulkan bahwa media VCD adalah media berbentuk piringan lengkap audio visual yang berisikan materi pelajaran serta dimasuki dengan suara narator yang berguna untuk menjelaskan objek yang telah divisualkan, biasanya mempunyai diameter 12 cm. sehingga manfaat VCD pembelajaran adalah sangat membantu guru dalam penyampaian ide-ide atau gagasan materi pelajaran yang diinformasikan kepada siswa dan antara guru dengan siswa memiliki persamaan persepsi.
b. Bentuk Video
Bentuk video pada umumnya digolongkan terhadap dua kategori yaitu format piringan (disk) dan pita yang dikemas dalam bentuk paket dengan ukuran yang beragam, kecepatan yang berbeda dan alat pengoperasiannya yang berbeda. Bentuk format video menurut Heinich, molenda, dan Russell adalah sebagai berikut[footnoteRef:48]: [48:  www. Google./repository UPI/com. Diakses tgl 25 April 2013, jam 14.00] 

a. Pita video (video tape) adalah format media video yang terpaket gulungan pita yang terbuka (open reel) atau yang tetutup dalam kaset.
b. Kaset video (video cassettes), adalah media video yang terpaket dalam bentuk kaset berisi pita-pita video.
c. Piringan Video (video disc) adalah format video yang memanfaatkan pancaran cahaya optic seperti laset. Pemanfaatan media video ini mirip dengan jenis gramaphon (piringan hitam).
d. Compact Disk, yang ada pada saat ini. CD digunakan untuk merekam dan menampilkan gambar bergerak. Gambar bergerak pada CD ikut ke dalam informasi verbal dan gambar yang dikontrolkan melalui program computer.
e. High- Definition Television, produk video yang menggunakan HDTV lebih tinggi dibandingkan dengan yang lainnya, karena mutu gambaran video ditentukan oleh banyaknya bentuk yang diproyeksikan ke atas permukaan tabung HDTV  

Dalam hal ini bentuk video yang di gunakan adalah Compact Disk yang mana berguna untuk merekam dan menampilkan gambar bergerak dalam prose pembelajaran nantinya
5. Kelebihan dan Kelemahan Media VCD
Media VCD memiliki sejumlah kelebihan sebagaimana pada beberapa poin kegunaan media pembelajaran yang telah dijelaskan sebelumnya. Secara lebih khusus ada beberapa kelebihan media VCD yang belum dimiliki media pembelajaran lainnya.
 Di antara pendapat yang mengemukakan kelebihan media Video/VCD sebagai berikut:
a. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari rangsangan luar.
b. Dengan alat perakam video sejumlah besar penonton dapat memperolah informasi dari ahli-ahli.
c. Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang.
d. Kamera TV bisa mengamati lebih dekat objek yang lagi bergerak dan objek yang berbahaya.
e. Ruang tidak perlu digelapakan waktu menyajikannya[footnoteRef:49]. [49:  Arief Sadiman, Op.Cit., hal. 32] 

f. Mendorong da meningkatkan motivasi, film, dan video menanamkan sikap dan segi-segi efektif lainnya.
g. Mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa[footnoteRef:50].  [50:  Azhar Arsyad, Op.Cit.,hal. 50 ] 


Selain itu menurut Daryanto, kelebihan media Video/VCD antara lain sebagai berikut :
a. Program Video dapat memberikan pengalaman yang tidak terduga kepada siswa
b. Program video dapat dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan kecepatan untuk mendemostrasikan perubahan dari waktu ke waktu.
c. Video memvisualisasikan materi terutama efektif untuk membantu menyampaikan materi yang bersifat dinamis[footnoteRef:51].  [51:  Daryanto, Op.Cit., hal. 7] 


Sedangkan, kelemahan penggunaan Media Video/VCD diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Perhatian penonton sulit dikuasai partisipasi mereka jarang dipraktekan.
b. Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah.
c. Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara sempurna.
d. Memerlukan peralatan yang mahal dan komplek[footnoteRef:52]. [52:  Arief Sadiman,  Loc. Cit., hal 66] 

e. Film video yang tersedia tidak terlalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang diinginkan.

Selain itu menurut Daryanto, kelemahan media Video/VCD antara lain sebagai berikut :
a. Fine details, Media televisi tidak dapat menampilkan obyek sampai yang sekecil-kecilya dengan sempurna.
b. Size information, video tidak dapat menampilakan obyek dengan ukuran yang sebenarnya.
c. Third dimention, gambar yang diproyeksikan oleh video berbentuk dua dimensi.
d. Material pendukung, video membutuhkan alat proyeksi untuk dapat menampilakn gambar yang ada didalamnya.
e. Budget, program video membutuhkan biaya yang tidak sedikit[footnoteRef:53].   [53:  Daryanto, Op.Cit, hal. 8-9] 


Walaupun memiliki kelemahan atau kekurangan, namun media VCD lebih banyak memiliki kelebihan yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Kelemahan dari media VCD ataupun Video sebaiknya dapat diatasi oleh guru sehingga dapat digunakan dengan baik dalam proses pembelajaran.
D. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Sebelum menjelaskan tentang pengertian Pendidikan Agama Islam maka terlebih dahulu diterangkan tentang pengeritan Pendidikan Islam. Ramayulis mengemukakan bahwa pendidikan Islam ialah suatu proses Edukatif yang mengajarkan pembentukan akhlaq atau kepribadiaan.[footnoteRef:54] [54:  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,  (Jakarta : Kalam Mulia, 2004), hal. 4] 

Zakiah Drajat mendefinisikan bahwa Pendidikan Islam adalah suatu proses pendidikan yang banyak menekankan pada aspek perbaikan sikap dan mental yang akan mewujudkan amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Selain itu pendidikan islam tidak hanya bersifat teoritis tetapi praktis, sehinggga pendidikan islam tidak memisahkan antara iman dan amal. tetapi menjadikan antara iman dan amal sebagai suatu kesatuan yang kuat pada diri seseorang.[footnoteRef:55] [55:  Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),  hal. 28] 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa Pendidikan Islam adalah suatu proses bimbingan yang diberikan kepada seseorang dalam usaha mencapai akhlak yang mulia, terutama menekankan pada aspek iman dan perilaku murid.
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selseai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta  menjadikan ajaran agama islam sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.[footnoteRef:56] Pendidikan agama islam yaitu pendidikan yang dipahami dan disusun dari ajaran serta nilai-nilai yang terkandung dalam  Al-Qur’an dan Hadits[footnoteRef:57]. [56:  Zakiah Drajat, Op.Cit., hal. 86]  [57:  Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 4] 

Dari pengertian diatas  diketahui bahwa Pendidikan Agama Islam lebih di arahkan kepada pengertian yang spesifik terutama pada pendidikan formal baik di lembaga pendidikan umum maupun di Madrasah. Pengertian Pendidikan Agama Islam adalah berupa bimbingan terhadap anak dan setelah menjalani pendidikan diharapkan anak mampu memahami, mengahayati dan mengamalkan ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari guna mencapai kebahagian di dunia dan di akhirat. Pendidikan dapat berlangsung secara informal dan nonformal di samping secara formal seperti di sekolah dan di Madrasah.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan pembelajaran Pendidikan Islam Ialah kepribadian Muslim, yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Orang yang berkepribadian muslim dalam Al- Qur’an disebut “Muttaqin”. Karena itu pendidikan Islam berarti juga pembentukan Manusia yang bertakwa. Sesuai dengan pendidikan Nasional yang akan membentuk manusia Pancasila bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.[footnoteRef:58]   [58:  Zakiah Drajat, dkk, Metode Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 72] 

Para Sarjana muslim yang bertemu di konfrensi dunia pertama tentang pendidikan islam merumuskan tujuan pendidikan sebagai  berikut :
Pendidikan seharusnya bertujuan untuk terbentuknya siswa yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti  luhur (berakhlak mulia), memiliki pengetahuan tentang ajaran pokok agama Islam dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang Islam sehingga memadai baik untuk kehidupan masyarakat[footnoteRef:59]. [59: Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), hal. 24 ] 

Tujuan akhir anak didik adalah perwujudan penyerahan mutlak kepada Allah, pada tingkat individual, Masyarakat dan kemanusiaan pada umumnya. Sementara Hamdani Ikhsan dan Fuad Ihsan mengatakan, tujuan pendidikan Islam ditentukan oleh masyarakat dan dirumuskan secara singkat, seperti kematangan atau kesempurnaan pribadi meliputi jasmaniah, intelektual, emosional  dari individu ke dalam diri manusia paripurna, di antara kebanyakaan para ahli teori dan pelatihan pendidikan yang telah banyak membantu dalam memberikan inspirasi terhadap bermacam-macam usaha pendidikan yang dianggap mulia pada segala zaman[footnoteRef:60]. [60: Hamdani Ikhsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia), hal. 59 ] 

Dengan demikian Tujuan Pendidikan Agama Islam harus sama dengan tujuan hidup manusia itu sendiri. Tujuan ini juga merupakan cerminan dan realisasi dari sikap penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah SWT, baik secara perorangan, masyarakat maupun sebagai umat manusia secara keseluruhan. Sebagai hamba allah yang berserah diri kepada khalik-Nya yang berilmu pengetahuan dan beriman  secara bulat. Sesuai dengan kehendak penciptanya untuk merialisasikan cita-cita.   
3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identik dengan aspek-aspek Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandung didalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya.
Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan Agama Islam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah [footnoteRef:61]: [61:  http://jumridahusni.blogspot.com/2011/02/ruang-lingkup-pendidikan-agama-islam. diakses tgl. 30 april 2013, jam 15.30] 



a. Pengajaran keimanan
Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang aspek kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran Islam, inti dari pengajaran ini adalah tentang rukun Islam.
b. Pengajaran akhlak
Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya, pengajaran ini berarti proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan berakhlak baik.
c. Pengajaran ibadah
Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk ibadah dan tata cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini agar siswa mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. Mengerti segala bentuk ibadah dan memahami arti dan tujuan pelaksanaan ibadah.
d. Pengajaran fiqih
Pengajaran fiqih adalah pengajaran yang isinya menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber pada Al-Quran, sunnah, dan dalil-dalil syar'i yang lain. Tujuan pengajaran ini adalah agar siswa mengetahui dan mengerti tentang hukum-hukum Islam dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.
e. Pengajaran Al-Quran
Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang bertujuan agar siswa dapat membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan yang terdapat di setiap ayat-ayat Al-Quran. Akan tetapi dalam prakteknya hanya ayat-ayat tertentu yang di masukkan dalam materi Pendidikan Agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya.
f. Pengajaran Sejarah Islam
Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islam dari awalnya sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan mencintai agama Islam.
Dalam hal ini aspek yang diambil adalah pengajaran ibadah dimana materi yang di ambil adalah pelaksanaan ibadah haji dengan penyampaian kepada siswa dengan menggunakan Media VCD sehingga siswa nantinya dapat lebih memahami dan mengerti bagaimana tata cara pelaksanaan ibadah Haji.
4. Standar Kompetensi Lulusan ( SKL ) Pendidikan Agama Islam [footnoteRef:62]: [62:  http://sumberkita.com/sk-kd-skl-pendidikan-agama-islam-pai-sma/ diakses tgl. 30 April 2013 jam 15.30] 

a. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan fungsi manusia sebagai khalifah, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
b. Meningkatkan keimanan kepada Allah sampai Qadha dan Qadar melalui pemahaman terhadap sifat dan Asmaul Husna
c. Berperilaku terpuji seperti Hasnuzzhan, taubat dan raja dan meninggalkan perilaku tercela seperti isyrof, tabzir dan fitnah
d. Memahami sumber hukum Islam dan hukum taklifi serta menjelaskan hukum muamalah dan hukum keluarga dalam Islam
e. Memahami sejarah Nabi Muhammad pada periode Mekkah dan periode Madinah serta perkembangan Islam di Indonsia dan di dunia
Tabel. 01
Materi Pendidikan Agama Islam SMA Yayasan Bakti Kelas X Semester II Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Al Qur’an
1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang Demokrasi
 
	 
1.1    Membaca QS Ali Imran; 159 dan QS Asy Syura; 38.
1.2   Menyebutkan arti QS Ali Imran 159 dan QS Asy Syura; 38.
1.3   Menampilkan perilaku hidup demokrasi seperti terkandung dalam QS Ali Imran 159, dan QS Asy Syura; 38 dalam kehidupan sehari-hari.


	Aqidah
2.    Meningkatkan keimanan kepada Malaikat.
 
 
	 
2.1   Menjelaskan tanda-tanda beriman kepada malaikat.
2.2    Menampilkan contoh-contoh perilaku beriman kepada malaikat.
2.3   Menampilkan perilaku sebagai cerminan beriman kepada malaikat dalam kehidupan sehari-hari.


	Akhlak
3.    Membiasakan perilaku terpuji.
 
 
 
	 
3.1   Menjelaskan pengertian adab dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu, dan atau menerima tamu.
3.2    Menampilkan contoh-contoh adab dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu atau menerima tamu.
3.3   Mempraktikkan adab dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan atau menerima tamu dalam kehidupan sehari-hari.


	4.  Menghindari PerilakuTercela
 
 
 
 
	4.1   Menjelaskan pengertian hasad, riya, aniaya dan diskriminasi
4.2   Menyebutkan contoh perilaku hasad, riya, aniaya dan diskriminasi
4.3   Menghindari hasad, riya, aniaya dan diskriminasi dalam kehidupan sehari-hari


	Fiqih
5.     Memahami hukum Islam tentang zakat, haji dan wakaf.
 
 
 
	 
15.1   Menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan zakat, haji dan waqaf.
15.2   Menyebutkan contoh-contoh pengelolaan zakat, haji dan wakaf.
15.3   Menerapkan ketentuan perundang-undangan tentang pengelolaan zakat, haji dan wakaf.
 

	Tarikh dan Kebudayaan Islam
6.     Memahami keteladanan Rasulullah dalam membina umat periode Madinah.
 
 
	 
 
16.1   Menceritakan sejarah dakwah Rasullah SAW periode Madinah.
16.2   Mendeskripsikan strategi dakwah Rasullullah SAW periode Madinah.




Di dalam pembahasan Pendidikan Agama Islam, terdapat banyak materi-materi atau sub pokok bahasan yang di bahas. Akan tetapi, dalam penggunaan Media Video Compact Disc (VCD) saya akan membahas sub pokok bahasan Pelaksanaan Ibadah Haji pada Kelas X di SMA Yayasan Bakti Prabumulih.
 

